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ABSTRAK

Penelitian tentang laba-laba (Arancac) telah dilakukan dan bulan Januan sampai
Maret 2000 i kebun kakao (Theobroma cacan L) milik rakvat Kecamatan vV Koto
Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman dan ddentifikasi dilakokan di
Laboratoriem Taksonomi Hewan Jurusan Biologi Fekubtes Matemotike dun His
Pengetahuan Alam  Universitas Andalas. Peneliian inl menggunakan metode
deskriptif. Hasil penelitian menunjekkan bahwa 51 spesies laba-laba telah dida-
patkan vang tergolong kedalam 30 genera dan 14 famili. Famili yang diterukan
adalah Araneidae, Oxyopidae, Heteropodidae, Lycosidoe, Salticidae, Clublomidae,
Pisauridae, Agelenidac, Theridiidae, Thomisidee, Tetrapnathidae, Therndiosomuti-
due. Zodanidae, dan Mimetidae, Spesies yang paling banvek didapatkan vailu
dengan metode tangkap langsung sebanyak 37 spesies, 27 genera, 14 fwmli dan yang
paling sedikit dengan metode * pit fall trap™ sebanyak enam spesies, enam penern,
dan empal spesies.



I. PENDAHULUAN

l.1 Latar Belakang

Ordo Araneae ataw vang lehib dikenal dengan laba-laba merupakan salah satu
kelompok hewan vang paling banyak ditemukan dari kelas Arachnida. Banyak
ditemukan diberbagai dacrah di dunia dan hampir disetiap habitat, hampir dar 3000
penera dan [ehih dard 32.000 spesies. dengan 111 famili telah teridentifikasi {Jenkins,
0025,

Laba-laba termascek hewan vang berperan scbagai predator atau musuh alama
bagi scrangea hama. Laba-laba tergolong hewan kamivors dan kebanyakan dan
mereka merepakan pemakan serangga, Karenanya laba-laba im memegang peranan
penting dalam pengendalian hama {(Ghavami dan Amooz, 2008), Pengendalian hama
dengan mengpunakan musuh alami (predator, parasitoid, dun palogen) merupakon
salah satu alternatif stratepi pengendalian hama yang saat ini tenpah dikembangknon
untuk menggantikan perun pestisida (Suana dan Haryanto, 2006).

Selain mengetahui manfaat laba-laba dalam pengendalian hama. bal vang
tilak kalah penting adalah melakukan penelitian tentang jenis laba-laba. Penelitian
tentang kelimpahan laba-laba dan peran mereka sebagai pengendali hama sudah
banvak dilakukan Ji berbagai negara, akan tetapi informasi tentang jenis laba-laba ite
sendid masih sedikit diketahui (Ghavami dan Amooz, 2008) atau dengan kala laon
identifikasi laha-laba secara spesifik masih jarang dilakukan (Abe, 1975), Penelitian
vang hingsa dilakukan adalah tentang deskripsi dari komposisi spesies pada tempat
vang berbeda (Russell-Smith, 1999),

Kabupaten Pariaman merupakan salah satu daerah sentra penghasil kakao

yang ferdapat di Sumatera Barat, Hal ini terwujud dengan tercatatnya luas areal per-
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kebunan kakao pada tabun 2002 yang mencapai 1. 690 ba. Schingga dilakukan upaya
peningkatan hasil prodoksi secara optimal (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan, 20005 ).

Khusus untuk kakao, pengembangan komodih o diloksomaban secarm
hesar-besaran dan usaha perkebunannya dikelompokkan menjadi tiga golonpan, yaitu
perkebunan rakyvat, perkebunan negara, dan perkebunan swaste. Dart keliganya,
perkebunan rakyat paling menonjol baik dart luas laban maupun produktifitasnya,
pemerintah dacrah memasukkan kakao sebagai tanaman prioritas {Darwis, 2004

Menurut Direktorat lenderal Bina Produkst Perkcbunan (2002 Laba-loba
termasuk salah salue contoh pemangsa yvang dikenal sccars umuom memangss hama
tanaman kakae, Beberapa jenis laba-laba ada yang membuat sarmng  denpan
menungey manpsanva dan ada yang tidak membual sarang, tetapi berpindab-pindab
di dalam kebun untuk memburo mangsa,

Penelitian  laba-laba }.'ﬁng telah difakukan i Indonesia yailu  entang
keanekarapaman laba-laba pada ckosistem sawah oleh Tulung, Raul, Sosromarsono,
Buchar (2000) 41 Kabupaten Cianjur, peranan laba-laba dalam menckan hama
pengperek batang Padi di Kabupaten Pati oleh Harsanti, Poniman, Jatmiko, Sanjoto
{2000), Swana dan Haryanto (2006) tentang keanekarapaman laba-laba pada
ekosistem sawah di Pulau Lombok. 21 Sumatera Barat penelitian ini baru dilakukan
oleh Yanti (1999} tentang komposisi dan struktur komunitas laba-laba &1 HPPB
Unand. Padang.

D uranian diatas serta didukung oleh masih kurangnva penclitian mengenai
jenis laba-laba khususnya di Sumatern Baral, maka dilakukan penelitian lentang
keanckarapaman laba-laba (Araneae) i kebun kakao milik rakyat Kecamatan V

Koto Kampung dalam Kabupaten Padang Paciaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5,1 Kesimpulan

Lrari hasil penelinan yang telah difakukan di kebun kakao ( Theobroma cocao L)
milik rakvat kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Paniaman dapat
diambil kesimpulan sebagai berikui :

|. Didapatkan sebanyak 51 spesies laba-laba vang lergolong kedalam 30 genera
dan 4 famih.

2. Tamili vang ditemukan adalah Araneidae, Oxyopidae, Heteropodidae,
Lycosidae, Salticidac. Clubionidae, Pisavrnidpe, Agelemidae, Thendiidac,
Thomisidae, Tetragnathidae, Theridiosomatidae, Zodanidae, dan Mimetidae.

3. Spesies yang paling banyak didapatkan yaitu dengan metode tanghap
langsung sebanyak 37 spesies, 27 genera 4 famili dan yang paling sedikil
dengan metode ™ pit fall trap™ sebanvak cnam spesies, enam genera, dan
empat fanuli

5. 2 Saran
Dran penclitian ini penulis mengharapkan agar ada kelanjutan penelitian tentang laba-
laba wang lebih khuswes, schingga data vang ada dalam hasil penclitian dapat

drmaniastkan,
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